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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  faktor-faktor yang menyebabkan 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah berdasarkan 
Prosedur Newman. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Objek 
penelitian ini adalah lembar pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah dari soal Ujian Nasional Tahun 2016 materi kelas VII. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. 
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode dengan membandingkan 
data hasil dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan 
tahapan reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan 1) soal yang memuat simbol, notasi, diagram, tabel 
dan gambar geometri menyebabkan subjek penelitian kelompok bawah 
mengalami kesulitan dalam  membaca  ( reading ) dan memahami masalah 
(comprehention), 2) Subjek penelitian tidak menguasai rumus, menyebabkan 
kesalahan transformasi (the transformation errors), 3) Kurang terampil dalam  
berhitung  menyebabkan kesalahan keterampilan proses (the process errors) pada 
subjek penelitian dari kelompok bawah, 4) Tidak   cermat, tidak teliti, dan 
kelalaian dalam melakukan perhitungan menyebabkan kesalahan kecerobohan 
(the careless errors) pada subjek penelitian kelompok atas dan kelompok tengah.  
Kata kunci: Analisis Kesalahan, Prosedur Newman, Soal Pemecahan Masalah. 
ABSTRACT 
This study aimed to describe the factors that cause errors of students in 
completing the problem  solving the problems based Newman’s procedures. This 
research is a qualitative descriptive. The object of this study is the answer sheets 
of the students in completing the problem solving from the National Exam in 2016 
especially the material in class VII. Techniques of data collection using the 
method of documentation and interviews. Techniques to the analysis of the data 
conducted in stages: reduction, presentation, verification and conclusion of the 
data. Validation  of data was done by triangulation method, that is by comparing 
data on documentation and interviews. The results of the study showed, 1) the 
matter that contains symbols, notations, diagrams, tables and figures geometry 
causing bottom group of research subjects have difficulty in reading and 
comprehention, 2) Subject of the study did not control formulas caused the 
transformation errors, 3) Numeracy skills are less likely to cause the process 
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errors on the research subject from the bottom groups. Inaccurate, inaccurate, 
negligence in performing the calculations lead to errors of the careless errors on 
the subject of the research groups of the upper and middle groups. 
Keywords:  Error Analysis, Problem Solving, Procedures Newman. 
1. PENDAHULUAN 
Kompetensi matematika ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam memahami 
dan mengaplikasikan konsep  matematika, serta menggunakan penalarannya untuk 
menyelesaikan masalah.  Dengan penelusuran pada bagian-bagian tersebut dapat 
diketahui letak kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. Prestasi matematika pada umumnya masih rendah, 
terutama pada Ujian Nasional. Menurut Ali Hamzah & Muhlisrarini (2014 ; 49) 
menguasai matematika merupakan keterampilan menyelesaikan masalah.  Jika  
siswa menguasai keterampilan menyelesaikan soal pemecahan masalah maka 
prestasi belajar matematika juga akan lebih baik. Oleh karena itu perlu dilakukan 
sebuah penelusuran terhadap pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah agar diketahui salah satu penyebab terjadinya kesalahan. 
Dengan diketahuinya faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan 
soal matematika maka prestasi belajar matematika dapat ditingkatkan dengan 
meminimalkan terjadinya kesalahan tersebut. Algoritma  yang tepat untuk 
menelusuri kemampuan-kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah tersebut adalah dengan menggunakan posedur Newman atau dikenal 
dengan NEA (Newman’s Errors Anlysis) 
White (2010) mengemukakan bahwa  Newman telah mendefinisikan lima 
keahlian khusus dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika, yaitu 
membaca (reading), memahami masalah (comprehention), transformasi 
(transformation), keterampilan proses (process skills), dan penulisan jawaban 
(encoding). Selanjutnya hal itu disebut sebagai Newman’s Errors Analisis atau 
dikenal juga sebagai Prosedur Newman (NEA). Dengan NEA dapat diketahui jenis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Disamping itu 
juga dapat diketahui sebab-sebab terjadinya kesalahan siswa. Menurut Endang 
Setyo Winarni & Sri Harmini (2015 : 120) suatu soal dikatakan sebagai soal 
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pemecahan masalah apabila siswa perlu mengidentifikasi persoalan yang harus 
dikerjakan, kemudian siswa perlu menyusun strategi bagaimana cara mengerjakan, 
bagaimana kalimat matematika yang harus dibuat, dan bagaimana menentukan 
jawab dari persoalan tersebut. Jadi yang membedakan antara soal pemecahan 
masalah dengan soal biasa adalah cara penyelesaian soal tersebut. Jika soal hanya 
dapat diselesaikan dengan prosedur rutin maka bukan merupakan soal pemecahan 
masalah 
Menurut White (2005), Jha (2012) dan Khalo (2015), Faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesalahan membaca (Reading) disebabkan oleh 
karena siswa tidak mampu membaca dan memaknai simbol-simbol atau gambar. 
Kesalahan memahami (Comprehension) disebabkan siswa  tidak memahami, 1) 
data pada soal, 2) syarat yang diperlukan, dan 3) hal yang ditanyakan. Kesalahan 
transformasi disebabkan 1) siswa tidak mampu membuat model matematika, 2) 
siswa tidak mengetahui rumus digunakan, 3) siswa tidak dapat mensubstitusikan 
yang diketahui ke dalam rumus yang digunakan; 4) siswa tidak dapat 
menyetarakan satuan-satuan yang digunakan; 5) siswa tidak mengetahui operasi 
hitung yang akan digunakan. Kesalahan  keterampilan proses disebabkan 1) siswa 
tidak mengetahui langkah-langkah , 2) siswa tidak mampu melakukan langkah-
langkah dengan tepat; 3) siswa tidak dapat melakukan penghitungan dengan 
menggunakan data dan rumus yang ada; 4) siswa tidak dapat menggunakan konsep 
penunjang (prasyarat) yang diperlukan, 5) siswa tidak dapat memanipulasi 
perhitungan, dan 6) siswa tidak dapat mengorganisasikan dari data diketahui dan 
syarat yang perlukan. Kesalahan penulisan disebabkan 1) siswa tidak mampu 
menemukan hasil akhir sesuai langkah-langkah yang digunakan, 2) siswa tidak 
mampu menunjukkan jawaban akhir, 3) siswa tidak mengubah hasil perhitungan 
secara matematis ke dalam bahasa yang ditanyakan, 4) siswa tidak mampu 
menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 
Kesalahan karena kecerobohan disebabkan siswa tidak cermat, tidak teliti, dan 
siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal.   
Berdasarkan BSNP dalam POS Penyelenggaraan Ujian Nasional tahun 
2016, Soal ujian nasional tahun 2016 tingkat SMP dibuat berdasarkan Kisi-kisi 
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ujian nasional, sedangkan Kisi-kisi UN tahun pelajaran 2015/2016 disusun 
berdasarkan kriteria pencapaian kompetensi lulusan, standar isi, dan lingkup materi 
pada kurikulum yang berlaku. Lingkup materi kelas VII meliputi bilangan 
(bilangan bulat dan pecah), aljabar (bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan 
linear, himpunan), geometri (garis dan sudut, bangun datar). Kisi-kisi Ujian 
Nasional tahun 2016 memuat level kognitif dan lingkup materi. Level kognitif 
untuk tingkat SMP meliputi pengetahuan dan pemahaman, aplikasi, dan penalaran. 
Pengetahuan dan pemahaman meliputi mendeskripsikan, membuat tabulasi, 
menghitung, menginterpretasi,  memprediksi, dan menentukan. Aplikasi meliputi 
mengklasifikasi, mengeskperimen data, mengonstruksi, dan menyelesaikan 
masalah. sedangkan penalaran meliputi menjelaskan, membedakan, menafsirkan, 
dan menyimpulkan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan 
siswa dan mendeskripsikan  faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah berdasarkan Newman’s Error 
Analysis (NEA) atau Prosedur Newman pada soal-soal Ujian Nasional tahun 2016 
untuk materi kelas VII di SMP Negeri 3 Weru. 
2. METODE  
Penelitian ini mengungkap jenis dan penyebab kesalahan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika, khususnya soal 
pemecahan masalah pada Ujian Nasional tahun 2016 materi kelas VII di SMP 
Negeri 3 Weru. Dengan penelitian ini akan terungkap kekurangan siswa dalam 
menghadapi tes berikutnya, khususnya Ujian Nasional. Dengan diketahuinya 
kekurangan tersebut akan mudah menentukan langkah-langkah agar nilai Ujian 
Nasional menjadi lebih baik.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 
desain penelitian studi kasus. Tempat penelitian di SMP Negeri 3 Weru dan waktu 
pelaksanaan penelitian dari bulan Februari sampai dengan bulan Agustus tahun 
2016. Data dalam penelitian adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah dan sumber datanya adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 
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Weru tahun 2016. Subjek penelitian dipilih masing-masing 2 siswa dari setiap 
kelompok atas, kelompok tengah, dan kelompok bawah. Kehadiran peneliti 
sebagai pengamat partisipatif. Tehnik pengumpulan data adalah dengan studi 
dokumenter dan wawancara. Studi dokumenter untuk menganalisis kesalahan 
jawaban siswa yang ditulis pada lembar pekerjaan siswa, wawancara dilakukan 
terhadap subjek penelitian. Keabsahan data diambil dengan metode triangulasi 
tehnik, yaitu dengan memadukan anasilis terhadap jawaban pada lembar pekerjaan 
siswa dan hasil wawancara. Tehnik analisis data dalam penelitian ini meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan verfikasi atau menarik kesimpulan 
Prosedur penelitiannya diawali dengan melakukan identifikasi dan 
verifikasi soal Ujian Nasional tahun 2016, yaitu memilih soal-soal yang termasuk 
soal pemecahan masalah dan lingkup materi yang termasuk materi kelas VII. 
Disamping itu, bahasa yang digunakan soal juga merupakan pertimbangan dalam 
memilih soal tersebut. Soal-soal tersebut kemudian disusun menjadi soal penelitian 
pendahuluan dan soal penelitian. Hasil tes dengan soal penelitian pendahuluan, 
setelah diperingkat, digunakan untuk menentukan subjek penelitian. Berdasarkan 
peringkat tersebut, kelas dibagi menjadi kelompok atas, kelompok tengah dan 
kelompok bawah. Masing-masing kelompok dipilih 2 siswa sebagai subjek 
penelitian. Subjek  penelitian mengerjakan soal penelitian secara uraian sesuai 
dengan langkah penyelesaian soal berdasar prosedur Newman. Lembar pekerjaan 
dari subjek penelitian ini kemudian dikoreksi dan dianalisis dengan Newman’s 
Errors Analysis. Hasil analisis dipadukan dengan hasil wawancara untuk membuat 
simpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih maksimal 2 jawaban siswa 
yang salah untuk dianalisis dan ditanyakan pada saat wawancara. Pemilihan 
jawaban yang dianalisis berdasarkan jawaban yang bersifat spesifik dan berbeda 
dengan jawaban subjek penelitian yang lain. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Soal pada Ujian Nasional tahun 2016 materi kelas VII terdiri dari 12 butir soal 
yang tersebar dalam setiap standar kompetensi dan mencakup semua level kognitif 
yang dikehendaki pada kisi-kisi Ujian Nasional, yaitu level kognitif pengetahuan 
dan pemahaman, aplikasi, dan penalaran. Soal yang termasuk katagori aplikasi, 
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sebagian besar merupakan soal pemecahan masalah. Gambar 1 menunjukkan 
komposisi soal Ujian Nasional tahun 2016 materi kelas VII. 
 
Gambar 1. Komposisi Soal UN Tahun 2016 Materi Kelas VII Berdasar Level 
Kognitif 
Butir soal dengan level kognitif Aplikasi (mengklasifikasi, mengeskperimen data, 
mengonstruksi, dan menyelesaikan masalah) dan penalaran (menjelaskan, 
membedakan, menafsirkan, dan menyimpulkan) mempunyai tingkat kesulitan yang 
tinggi bila dibanding soal dengan level kognitif pengetetahuan dan pemahaman, 
oleh karena itu perlu penelusuran penyebab kesalahan yang terjadi.  
Tipe kalimat yang digunakan dalam soal Ujian Nasional antara lain 
kalimat biasa, istilah, simbol atau notasi, diagram atau garafik, dan geometris. Hal 
ini ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini. 
 
Gambar 2.  Komposisi Soal Ujian Nasional Tahun 2016 Materi Kelas 















KOMPOSISI SOAL UJIAN NASIONAL TAHUN 2016 MATERI 













Komposisi Soal Ujian Nasional Tahun 2016 Materi 
Kelas VII berdasarkan Type Kalimat Soal
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Soal yang menggunakan kalimat biasa hanya mencapai 33%. Soal yang 
menggunakan  notasi, diagram maupun gambar mencapai 77%. Memahami soal 
yang menggunakan kalimat biasa relatif lebih mudah bila dibanding dengan 
memahami soal  yang menggunakan notasi, diagram, dan gambar.  Sehingga 
dapat dikatakan Soal Ujian Tahun 2016 ditinjau dari sisi kebahasaan kebanyakan 
merupakan soal yang sulit. Oleh karena itu dalam menyelesaikan soal-soal ujian 
nasional perlu penekanan kemampuan membaca dan memahami soal. Soal yang 
digunakan untuk penelitian dipilih 5 soal dari 12 soal tersebut. soal nomor 1 dan 5 
merupakan soal yang memuat kalimat biasa, soal nomor 2 memuat gambar denah, 
soal nomor 3 memuat tabel, dan soal nomor 4 merupakan soal yang memuat 
gambar geometri.  
Soal yang memuat gambar, yaitu soal nomor 4, kebanyakan siswa sulit 
memahami. S5 dan S6 tidak dapat mengerjakan soal tersebut karena tidak dapat 
memahami. Soal nomor 1, meskipun hanya merupakan soal yang memuat kalimat 
biasa, semua subjek penelitian juga tidak dapat mengerjakan dengan benar . dalam 
menjawab soal nomor 1 subjek penelitian mengalami kesulitan menentukan 
strategi yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut. Hasil pekerjaan 
dan jenis-jenis kesalahan berdasarkan prosedur Newman yang dialami subjek 
penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.  





1 2 3 4 5 
S1 T √ √ √ √  
S2 T √ X T √  
S3 T T X T √  
S4 T X X T √  
S5 T E P × P  
S6 T - P × T  
Keterangan R = tipe kesalahan membaca (the reading errors), C = tipe kesalahan 
memahami masalah (the comprehention errors), T = tipe kesalahan transformasi 
(the transformation errors), P = tipe kesalahan keterampilan proses (the process 
skills errors), E = tipe kesalahan penulisan jawaban (the encoding errors), X = 
tipe kesalahan kecerobohan (the carreles errors), ─ = jawaban tidak dapat 
dianalisis, × = tidak mengerjakan, dan √ = jawaban benar 
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Dari tabel di atas, soal nomor 5 hanya subjek penelitian dari kelompok bawah 
yang mengalami kesalahan walaupun merupakan soal yang hanya memuat kalimat 
biasa, sehingga dapat dikatakan bahwa subjek penelitian cenderung mengalami 
kesalahan untuk soal-soal yang memuat bukan kalimat biasa, yaitu soal yang 
memuat tabel dan gambar geometri. Dengan demikian perlu penekanan pada 
siswa saat mengerjakan soal-soal yang memuat simbul, notasi, diagram, grafik, 
tabel maupun gambar geometri.  
Hasil penelitian di atas menguatkan hasil penelitian Valerie Lemon Flagg 
tahun 2014 tentang Newman’s Error Analysis dan Bahasa Matematika yang 
menitik beratkan diagnosis kesalahan siswa pada bahasa matematika. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa kesalahan membaca dan  pemahaman terjadi sebelum 
peserta menyelesaikan algoritma atau perhitungan, hal ini menggambarkan betapa 
pentingya permasalahan kalimat dalam soal. Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan hasil penelitian Shio Kumar Jha (2012) tentang prestasi matematika pada 
siswa sekolah dasar di Assam (India) ditinjau dari analisis menggunakan Prosedur 
Newman, penelitian ini menyimpulkan bahwa  kelompok siswa dengan prestasi 
baik dan sedang tidak membuat kesalahan pada reading (membaca), tetapi siswa 
dengan prestasi yang rendah akan mengalami kesalahan pada tingkat reading dan 
kebanyakan pada comprehension. 
Analisis terhadap kesalahan, setiap subjek penelitian hanya dilakukan 
maksimal 2 soal, hal ini dilakukan untuk efisiensi dan dilakukan pada soal yang 
berbeda kesalahannya. Tabel 2 menunjukkan nomor soal dan jenis kesalahan yang 
dialami subjek penelitian. 





1 2 3 4 5 
S1 T - - - -  
S2 - - X T -  
S3 - T X - -  
S4 - X X - -  
S5 T - - - P  




Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jenis kesalahan yang terjadi pada subjek 
penelitian cenderung menyesuaikan tahap-tahap pada prosedur Newman. 
Misalnya soal nomor 3, S2, S3, dan S4 mengalami kesalahan karena kecerobohan, 
sedangkan S6 mengalami kesalahan keterampilan proses. S2, S3, dan S4 
mempunyai kemampuan yang lebih bila dibanding dengan kemampuan S6, pada 
prosedur Newman kesalahan karena kecerobohan terjadi ketika subjek penelitian 
telah melakukan keterampilan proses dan terjadi kesalahan yang diakibatkan 
karena kurang teliti, kurang cermat, atau tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
Penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
berdasarkan hasil analisis pekerjaan subjek penelitian dan hasil wawancara 
berdasarkan Analisis Kesalahan Newman seperti pada tabel 4 berikut ini. 






S1 1 Tidak  menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan permasalahan soal. Seharusnya 
menggunakan konsep KPK tetapi menggunakan FPB. 
S2 3 
 
Tidak cermat dalam melakukan proses perhitungan 
sehingga terjadi kesalahan yang tidak disengaja 
 4 Salah dalam menentukan rumus daerah yang diarsir 
S3 2 Salah  dalam menentukan rumus luas sebenarnya dari 
denah yang diketahui ukuran dan skalanya 
 3 kurang cermat dan kurang teliti dalam menghitung 
besarnya uang yang harus dibayar pada pembelian baju 
di toko Damai, toko Seneng, dan toko Indah. 
S4 2 Kurang  cermat dan kurang teliti dalam menuliskan 
satuan luas sebenarnya. 
 3 Kurang  cermat dan kurang teliti dalam menghitung 
harga pemebelian baju dan celana di toko Seneng 
S5 1 tidak mengetahui strategi  yang digunakan untuk 
menentukan waktu bekerja Pak Zulkifli dan Pak Sahlan 
dalam membuat sebuah warung secara bersama-sama. 
 5 Tidak mengetahui cara atau rumus yang digunakan 
untuk menentukan keliling persegi panjang dan 
kemampuan berhitung yang lemah. 
S6 3 Belum  terampil dalam berhitung, baik penjumlahan, 
pengurangan, perkalian maupun pembagian. 
 5 Tidak menguasai konsep-konsep yang digunakan untuk 




Dari tabel di atas, secara garis besar penyebab terjadinya kesalahan yang dialami 
subjek penelitian ada 3, yaitu subjek penelitian tidak menguasai rumus yang 
digunakan untuk memecahkan masalah, subjek penelitian kurang terampil dalam 
melakukan proses perhitungan termasuk manipulasi hal-hal yang diketahui dalam 
soal, dan subjek penelitian tidak cermat dalam melakukan perhitungan.  
Subjek penelitian tidak menguasai rumus yang digunakan dalam 
memcahkan soal merupakan penyebab kesalahan yang dialami oleh semua subjek 
penelitian, yang membedakan bila subjek penelitian kelompok atas atau kelompok 
tengah terjadi ketika mengerjakan soal dengan tingkat kesulitang tinggi sedangkan 
kelompok bawah soal mudah juga tidak menguasai rumus yang digunakan. Soal 
nomor 1 merupakan soal sulit maka semua subjek penelititan tidak mengetahui 
rumus yang digunakan akibatnya semua mengalami kesalahan transformasi. Soal 
nomor 5 merupakan soal mudah subjek penelitian dari kelompok bawah saja yang 
tidak mengetahui rumus yang digunakan walaupun hanya keliling persegi 
panjang, akibatnya terjadi kesalahan transformasi. 
Hasil penelitian di atas menguatkan hasil penelitian dari Natcha 
Prakitipong dan Satoshi Nakamura (2006) tentang analisis prestasi matematika 
pada kelas V sekolah dasar di Thailand dengan menggunakan prosedur Newman. 
Pada penelitian ini menyimpulkan bahwa kebanyakan kesalahan siswa terjadi 
pada tingkat comprehention (pemahaman) untuk soal uraian terstruktur, sementara 
untuk soal pilihan ganda pada tingkat transformation (transformasi). Kesalahan 
pada siswa dengan prestasi yang baik tidak terjadi pada tingkat reading 
(membaca), tetapi kesalahan siswa dengan prestasi kurang kebanyakan terjadi 
pada tingkat transformation (transformasi). Demikian juga hasil penelitian Shio 
Kumar Jha (2012) tentang prestasi matematika pada siswa sekolah dasar di Assam 
(India) ditinjau dari analisis menggunakan Prosedur Newman, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa  kelompok siswa dengan prestasi baik dan sedang tidak 
membuat kesalahan pada reading (membaca), tetapi siswa dengan prestasi yang 




Subjek penelitian yang kurang trampil dalam berhitung maupun 
memanipulasi hal-hal yang diketahui mengakibatkan kesalahan dalam 
keterampilan proses. Hal ini banyak dialami oleh subjek penelitian dari kelompok 
bawah. Kesalahan ini juga disebabkan oleh kebiasaan subjek penelitian 
mengerjakan soal secara tidak terstruktur, mengetahui strategi yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal tetapi tidak mengetahui cara menggunakan rumus yang 
diperlukan. Misalnya S5 pada saat mengerjakan soal nomor 5, melalui wawancara 
terungkap bahwa sebenarnya mengetahui rumus untuk menentukan besar beaya 
pembuatan pagar, yaitu beaya per meter dikalikan keliling pekarangan yang 
berbentuk persegi panjang tetapi salah dalam menggunakan rumus keliling persegi 
panjang, yaitu keliru dengan rumus luas persegi panjang. 
Hasil penelitian diatas sesuai dengan hasil penelitian Riska Visitasari dan 
Tatag Yuli Eko Siswono tahun 2013 tentang Kemampuan Siswa Memecahkan 
Masalah Berbentuk Soal Cerita Aljabar Menggunakan Tahapan Analisis Newman, 
yang menyimpulkan kebanyakan siswa mengalami kesalahan pada tahap 
transfomasi, ketrampilan proses, dan penulisan jawaban. Hasil penelitian di atas 
juga mendukung hasil  penelitian yang dilakukan oleh Iwan Junaedi, Amin 
Suyitno, Endang Sugiharti, dan Chin Kin Eng tahun 2015 tentang Analisis 
kesalahan pada Matematika Diskrit menggunakan NEA sebagai cara 
meningkatkan kreatifitas yang menyimpulkan bahwa kesalahan siswa pada 
keterampilan proses disebabkan tidak dapat membuat algoritma pemecahan 
masalah secara urut dan benar. Hasil penelitian Seto Satoto, Hery Sutarto, dan 
Emi Pujiastuti tahun 2012 tentang Analisis Kesalahan Hasil Belajar Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Dengan Prosedur Newman yang menyimpulkan bahwa jenis 
kesalahan kemampuan memproses dan penulisan jawaban, dilakukan oleh tiga 
subjek penelitian. Penyebabnya adalah karena salah dalam memanipulasi aljabar 
dan kurang cermat dalam menulis.  
Subjek penelitian dari kelompok tengah cenderung melakukan perhitungan 
yang kurang cermat, kurang teliti, dan tergesa-gesa sehinggan mengalami 
kesalahan karena kecerobohan (the careless errors). Kesalahan seperti ini 
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seharusnya tidak terjadi bila subjek penelitian mengerjakan soal secara cermat dan 
hati-hati serta tidak tergesa-gesa. Sebenarnya subjek penelitian telah melalui 
tahap-tahap pada prosedur Newman, yang meliputi reading, comprehention, 
transformation, process skills, dan encoding, tetapi karena kurang teliti, dan 
kurang cermat maka terjadi kesalahan dalam mengerjakan soal.  
Hasil penelitian di atas memperkuat hasil penelitian Tuti Haryati  tahun 
2015 tentang analisis kesalahan siswa smp kelas VII dalam menyelesaikan soal 
cerita pemecahan masalah berdasarkan prosedur Newman yang menyimpulkan 
penyebab kesalahan tipe X adalah karena tergesa-gesa sehingga siswa tersebut 
tidak sengaja melakukan kesalahannya, dan siswa tersebut dapat memperbaiki 
kesalahannya sebelum mendapatkan bimbingan. Saran penelitian ini adalah 
penggunaan kalimat yang lebih sederhana pada tes pemecahan masalah dapat 
mengurangi siswa yang tidak memahami kalimat soal dengan baik, 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
secara garis besar penyebab terjadinya kesalahan yang dialami siswa kelas VII 
SMP Negeri 3 Weru dalam mengerjakan soal-soal pemecahan masalah dari soal 
Ujian Nasional Tahun 2016 antara lain 1) siswa  tidak menguasai rumus yang 
digunakan untuk memecahkan masalah sehingga menyebabkan terjadi kesalahan 
transformasi (the transformation errors), 2) siswa kurang terampil dalam 
melakukan proses perhitungan termasuk manipulasi hal-hal yang diketahui dalam 
soal menyebabkan terjadinya kesalahan keterampilan proses (the process skills 
errors), dan 3) siswa  tidak cermat dalam melakukan perhitungan menyebabkan 
terjadinya kesalahan karena kecerobohan (the careless errors). 
DAFTAR PUSTAKA  
Ali Hamzah & Muhlisrarini.2014. Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran 
Matematika. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada  
Endang Setyo Winarni & Sri Harmini. 2014. Matematika Untuk PGSD. Bandung : 
PT Remaja Rosda Karya 
13 
 
Haryati, T. Suyitno, A. dan Junaedi, I. 2015. “Analisis Kesalahan Siswa SMP 
Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pemecahan Masalah 
Berdasarkan Prosedur Newman”. Jurnal Pendidikan. 5(1). [Online]. 
Tersedia : http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme.   [6 Mei 2016] 
Iwan Junaedi, dkk. 2015. “Disclosure Causes of Students Error in Resolving 
Discrete Mathematics Problems Based on NEA as A Means of Enhancing 
Creativity”. International Journal of Education. [online]. 7(4). Tersedia : 
http://www.macrothink.org/journal/index.php/ije/article/viewFile/8462/71
07  [17 Mei 2016] 
Jha, S. K. (2012). “Mathematics Performance of Primary School Students in 
Assam (India): An Analysis Using Newman Procedure”. International 
Journal of Computer Applications in Engineering Sciences. [online] VOL   
2(1). Tersedia : 
http://citeseerx.ist.psu.edu/viewdoc/download?doi=10.1.1.303.2464&rep=
rep1&type=pdf [24 Mei 2016] 
Khalo, X & Bayaga, A. 2015. ”Analysis of errors due to deficient mastery of 
prerequisite skills, facts and concepts: A case of financial mathematics”. 
Education Journal. [Online]. Vol IIE. Tersedia : 
http://iiespace.iie.ac.za/bitstream/handle/11622/58/Analysis%20of%20erro
rs.pdf?sequence=1 [31 Mei 2016] 
Riska Visitasari, Tatag Yuli Eko Siswono (2013). “Kemampuan Siswa 
Memecahkan Masalah Berbentuk Soal Cerita Aljabar Menggunakan 
Tahapan Analisis Newman”. Jurnal Pendidikan [Online]. 2(2) Tersedia : 
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/view/2705/4721 
[14 April 2016] 
Seto Satoto, dkk (2013). “Analisis Kesalahan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Dengan Prosedur Newman”. Unnes Journal of 
Mathematics Education. [online]. VOL 1(2). Tersedia : 
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme [14 April 2016] 
White, A.L. (2010). “Numeracy, Literacy and Newman’s Error Analysis”. Journal 
of Science and Mathematics Education in Southeast Asia.  [Online]. 33 
(2), 129 - 148. Tersedia : 
http://www.recsam.edu.my/R%26D_Journals/YEAR2010/dec2010vol2/allan(129-
148).pdf . [6 Mei 2016] 
White, A.L. (2005). “Active Mathematics In Classrooms: Finding Out Why 
Children Make Mistakes – And Then Doing Something To Help Them”. 
Square One Journal. [Online ]. Tersedia : 
http://www.recsam.edu.my/R%26D_Journals/YEAR2010/dec2010vol2/allan(129-
148).pdf . [6 Mei 2016]  
